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RINGKASAN

Umumnya rumah bugis memiliki bentuk yang sama yaitu bentuk persegi Panjang memanjang
kebelakang, bentuk rumah dan elemen-elemennya pada rumah di pengauhi oleh budaya, tradisi
dan kepercayaan pemiliknya. Suku bugis tolotang yang berada di amparita kabupaten sidrap
memiliki perbedaan dengan rumah bugis secara umum. Salah satu yang berbeda adalah dimana
mayarakat bugis tolotang memiliki dua type tangga yaiu berjumalh ganjil dan genap. Anak tangga
yang berjumlah ganjil adalah sirkulasi untuk orang yang masih hidup dan genap untuk akses untuk
mengelurakan mayat dari dalam rumah menuju kuburan.



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Tolotang di kabupaten sidrap adalah merupakan bagian dari suku
bugis. Kepercayaan mereka terhadap dewata seuwae menjadikan berbeda dengan
masyarak bugis pada umumnya. Secara umum masyarakat bugis memiliki kepercayaan
dan keyakinan sebagai umat muslim. Pada tahun 1966 pemerintah Indonesia hanya
mengakui lima agama resmi yaitu islam, protestan, katolik, budha dan Hindu, maka
agama yang dianut oleh masyarakat tolotang tidak termasuk kedalam agama resmi yang
di akui oleh pemerintah. Pada tahun 1996 pemerintah setempat menawarkan pilihan
keyakinan kepada masyarakat bugis tolotang yaitu islam, Kristen dan hindu. Hal
tersebut, mengharuskan memilih sebuah agama yang mendekati dengan keyakinan
mereka, yang sebelumnya mereka masuk kedalam aliran kepercayaan. Aturan
pemerintah tersebut membuta masyarakat tolotang memilih agama hindu walaupun
mereka tidak memiliki pura.

Menurut (Rapoport 1998) bahwa keercayaan, budaya, dan tradisi mempengaruhi
bentuk rumah dari suatu masyarakat. Bentuk rumah masyarakat bugis tolotang dan
masyarakat bugis secara umumnya (non tolotang) memiliki persamaan bentuk rumah
yaitu berbentuk segi empat memanjang, sebagaimana (Oliver 1997a) menjelaskan
bahwa rumah bugis memiliki bentuk yang persegi empat memanjang kebelakang dan
terdapat elemen dan ornamen sebagai symbol status social. (Jamaluddin, Harisah, and
Syam 2017) bahwa rumah tolotang memiliki element timpalaja hanya dua type yaitu
satu timpalaja dan dua timpalaja. Sementara (Abidah 2019) menjelaskan bahwa element
timpalaja pada rumah bugis terdapat lima type yaitu tujuh timpalaja, lima timpalaja, tiga
timpalaja dan satu timpalaja. Jumlah timpalaja semua berjumlah ganjil.

Masyarakat Tolotang memiliki bentuk yang mirip dengan suku bugis pada
umumnya, walaupun pada bagian-bagian tertentu terdapat perbedaan secara makna dan

filosopy. Misalnya perbedaan kemiringan atap, makna pintu dan jendela, dan makna



sambungan pada balok. Hal yang berbeda tersebut menjadi menarik untuk dikaji lebih
dalam.

Perbedaan bentuk rumah pada setiap suku atau kelompok akan menandakan bahwa
masyarakat tradisional kaya akan bentuk arsitektur dan selalu memperhatikan factor
alam sekitar kawasan mereka.

Lokasi penelitian ini berada di Amparita kabupaten Sidrap yang berjarak 8 km dari

ibukota kabupatan dan jarak tempuh dari ibukota provinsi sekitar 231 km.

B. Permasalahan Penelitian
Kepatuhan masyarakat bugis tolotang kepada kepercayaan dan keyakinannya

memiliki pengaruh terhadap elemen dan ornamen pada rumah, melihat latar belakang
tersebut maka rumusan penelitian adalah :

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan dan keyakinan terhadap proses mendirikan rumah
2. Sejauh mana penerapan filosofy masyarakat bugis tolotang terhadap rumah tinggal

mereka.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Mendeskripiskan pengaruh Budaya masyarakat bugis tolotang

2. Mengkaji pengaruh budaya bugis tolotang terhadap bentuk rumah

D. Urgensi penelitian
Penelitian sebelumnya umumnya lebih kearah penelitian arsitektur, dimana penelitian

tersebut fokus pada permukiman, bentuk rumah, dan aturan adat. Pada penelitian ini
akan menelusuri tentang pengaruh pengaruh kepercayaan dan keyakinan terhadap
bentuk rumah bugis tolotang. Pada penelitian ini akan menelusuri tentang pengaruh
budaya terhadap sikolgis penghuni dimana akan memiliki manfaat pada bidang ilmu:
1. Secara teoritis akan bermanfaat pada bidang ilmu arsitektur, Arkeologi dan
antropology.
2. Arsitektur lokal yang saat ini sedikit demi sedikit hampir punah sehingga penelitian

ini sangat bermanfaat untuk generasi sekarang dan masa yang akan datang



3. Penelitian ini membantu pemprov/pemda dan dinas pariwisata untuk
menginventaris arsitektur tradisional bugis tolotang yang masih sangat patuh

dengan kepercayaan bugis lama.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Arsitektur Traditional Bugis

(Palemmui Nadji 2006) juga memaparkan bahwa rumah bugis terbagi atas tiga
bagian secara vertical yaitu bagian atas (rakkeang), bagian tengah (tempat aktifitas
sehari-hari yang di sebut alebola) dan bagian bawa yang disebut kolong rumah atau
wasaubola. Masyarakat bugis percaya bahwa rumah dianalogokan sebagai manusia
dimana bagian atas dianalogikan sebagai kepala, bagian tengah dianalogikan badan
manusia dan bagian bawa adalah kaki.

(Abidah 2016) menjelaskan lebih detail elemen dan ornamen rumah bugis bahwa
pada element-element tertentu menerapkan jumlah ganjil. Elemen-elemen tertentu ini
memiliki makna atau informasi yang tidak tertulis. (Waterson 1997) mengatakan bahwa
rumah bugis yang ada di Sulawesi selatan memiliki kemiripan proses mendirikan rumah
dengan rumah-rumah di asia tenggara, dimana diawali dengan ritual dan terdapat tiang
yang dianggap suci.

(J.M.Nas 1998) menjelaskan bahwa rumah tradisonal di Indonesia dipengaruhi
oleh kepercayaan Hinduisme dan Islam. Selama masa pengaruh hindu rumah tidak boleh
menghadap ke matahari terbenam, dimana matahari dianalogikan sebagai kehidupan.
Pengaruh islam di aceh, dimana pada masa pengaruh hindu rumah menghadap ke Utara-
Selatan, setelah islam masuk orientasi rumah berubah ke Makkah yang merupakan giblat
orang muslem. (Abidah 2016) juga menjelaskan bahwa permukiman lama di suku Bugis
soppeng, rumah berorientasi ke Makkah yang sebelumnya orientasi ke Utara-Selatan,
selanjutnya rumah Bugis berorientsi ke jalan utama setelah adanya aturan pemerintah
local. Umumnya permukiman lama yang dibangun sebelum Indonesia merdeka masih
berorientasi ke jalan dan permukiman setelah Indonesia merdeka sekitar tahun 1970 an

telah berorientasi kejalan. (Ferenc 2009) juga menjelaskan bahwa permukiman



traditional masyarakat Bugis dengan berkolompok dan kemudian terjadi perubahan
akibat adanya peraturan pemerintah colonial dan pemerintah local setempat.

Konstruksi bangunan rumah bugis memiliki kesamaan dengan rumah-rumah
tradisional di Asia Tenggara, dimana konstruksi berbentuk “H” (Pelras 2004). (Latief
2010) bahwa menurut sketsa Matthes 1874 bentuk rumah bugis terdapat bagian lantai
yang rendah sekitar 50 centimeter dari rumah utama (watangpola). Lebih lanjut (Abidah
2017) menjelaskan bahwa model tamping terbagi atas dua type yaitu lantai tamping dan
rumah utama tidak ada perbedaan dan lantai tamping dan rumah utama terdapat
perbedaan level. Rumah-rumah yang di bangung sebelum Indonesia merdeka atau awal
kemerdekaan masih menggunakan tamping model lama. Selain itu rumah rakyat yang
jauh dari pusat pemerintahan dan jalan raya juga masih mempertahankan model tamping

lama.

. Budaya & masyarakat bugis

Keterkaitan antara budaya dan rumah sebagai salah satu unsur yang dijelaskan
Rapoport, A. (1969) bahwa rumah tidak hanya dapat dipandang sebagai bentuk fisik
yang tersusun dari serangkaian structure saja, namun merupakan bentuk dari fenomena
budaya yang berasal dari lingkungan pergaulan yang dimiliki. Budaya merupakan cara
atau keseharian mayarakat yang mengikuti aturan dan norma.

Setiap suku memiliki kepercayaan dalam proses pemilihan material di hutan
sampai rumah tersebut di huni oleh pemiliknya. suku bugis pun masih sangat percaya
sampai sekarang. Walaupun beberapa hal yang telah berubah yaitu dimana proses
pemilihan material di hutan tidak lagi dilakukan atau prosesi menebang kayu, tetapi
pemilihan material beralih di penjual kayu (kayu utuh). Pemilihan kayu tersebut untuk
menghindari kayu yang memiliki banyak mata kayu (Abidah 2019). Menurut (Waterson
1997) bahwa sebelum melakukukan proses mendirikan bangunan, hal yang perlu
dilakukan adalah ritual pada lokasi yang mana bertujuan untuk meminta supaya

penghuni yang tidak terlihat tidak menganggu pekerja dan penghuni rumah. (Beddu



Syarif 2009) (Abidah 2019) menjelaskan bahwa masyarakat bugis masih mempercayai
metode pengukuran rumah menggunakan anggota badan dan bukan meterisasi.

Untuk mendirikan rumah adat bugis di perlukan peran Sanro Bola atau dukun
rumah. Sanro Bola dianggap menguasai ilmu pengetahuan tentang cara pengerjaan
rumah, mulai dari pemilihan lokasi dan waktu, jenis kayu, arah letak rumah, dan
pengerjaan elemen-elemen atau ornamen bangunan rumah hingga pada konstruksi serta
segala pelengkapnya. Sanro Bola juga mengetahui cara-cara mengusir makhluk-
makhluk halus melalui doa dan mantra-mantra. Menurut keyakinan orang bugis, kayu
yang akan ditebang untuk tiang dan tempat untuk mendirikan rumh terkadang dihuni
oleh makhluk halus dan roh-roh jahat. Oleh karena itu, penghuni rumah harus meminta
bimbingan kepada seorang Sanro Bola. Jikan tidak maka penghuni rumah kelak akan

ditimpa penyakit, malapetaka hingga meniinggal dunia.
. Bugis Tolotang

Masyarakat bugis tolotang atau towani memiliki kesamaan dengan suku bugis pada
umumnya, hal yang berbeda adalah dari segi kepercayaan dimana masyarakat tolotang
masih tetap mempercayai kepercayaan bugis lama atau ajaran Lapanaungi (Ratna Dewi
1917). Orienasi rumah masyarakat Bugis Tolotang adalah Timur, Utara dan Barat.
Mereka menghindari berorientasi kearah Selatan. Selain itu elemen tangga

menggunakan jumlah ganjil(Jamaluddin et al. 2017).



BAB Ill. METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey dengan methode kualitatif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologikal. Metode Pendekatan
antropologikal yaitu mendeskripsikan dengan melakukan pengujian terhadap pengaruh
budaya, kepercayaan, pola prilaku dari masyarakat local terhadap type arsitektural,
interior dan penggunaan symbol. Menurut (Oliver, Paul 1997) bahwa penelitian rumah
tradisional dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu aesthetic, anthropological,
archeological, architectural, behavioral, cognitive, conservationist, developmental,
devesionis, ecological, ethnographical, evolutionary, folkloristic, geographical,
historical, museological, phenomenological, recording and documentation, spatial,

structurulist.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Apparita Kabupaten Sidenseng Rampang Sulawesi
Selatan jarak tempuh dari makassar ke lokasi penelitian sekitar empat jam. Waktu

pelaksanaan dari bulan April 2021-November 2021

C. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data

Menurut (W. Lawrance Neuman 2014) bahwa teknik pengumpulan data untuk
penelitian kualitative yaitu dengan cara interview photo, maps, observasi, dokumen,
dan sebagainya. Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur dan survey
lapangan dengan mengambil gambar dilokasi, pengukuran, sketsa, interview. Gambar
yang telah di ambil dilapangan di transfer ke program Autocad 2D.

Data yang diperoleh dari hasil survey diolah dengan cara:

1. Inventaris data, pengumpulan data dari lapangan ; sketsa, photograpy,

interview, dan studi pustaka.



2. Penyeleksian data, pemilahan data dari hasil survey lapangan dan studi pustaka
3. Mengklasifikasikan data, melakukan pengkodingan Penyusunan data secara

sistematis



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Lokasi penelitian berada di kawasan permukiman To-lotang di kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang. Kawasan permukiman masyarakat To-lotang berada di
kelurahan Amparita yang mana menjadi lokasi pengambilan objek penelitian. Penelitian ini
mengambil 10 (rumah) objek rumah sebagai sample penelitian. Sampel rumah diambil secara
random dan semua pemilik rumah merupakan masyarakat yang masih sangat percaya dengan

kepercayaan bugis lama atau masih pengikut Lapatau.

B. Pembahasan
Lokasi penelitian merupakan merupakan kawasan yang masih mempertahankan kepercayaan
nenek moyang mereka, walaupun Sebagian dari komunitas mereka telah berpindah ke
kepercayaan baru yaitu islam. Kepercayaan mereka sangat mempengaruhi bentuk rumabh,
jendela, dan ukuran.
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Figure 1Peta Kabupaten Sidrap



Masyarakat To-lotang memiliki kehidupan sosial budaya yang masih di pertahankan secara
turun temurun, Mereka memiliki seorang yang dituakan yang di sebut Uwwa. Uwwa merupakan

posisi paling diatas atau tingkat sosial yang tinggi di lingkungan masyarakat mereka.

Sejarah To-lotang

To lotang merupakan istilah yang pertama kali diucapkan oleh La Patiroi, Addatuang
Sidenreng VII, untuk menyebut pendatang yang berasal dari arah Selatan. Di Kelurahan
Amparita lama, terdapat sebuah komunitas bernama To-Wani Tolotang yang bermukim
sejak ratusan tahun yang lalu. Komunitas ini, terjaga secara turun-temurun dan terus
berkembang hingga sekarang ini. Masyarakat tersebut tidak memiliki karakter khusus
seperti halnya dengan masyarakat tradisional seperti kajang, badui, dan lain-lain. Mereka
sama halnya dengan masyarakat bugis pada umumnya dan mereka pun menyebut suku
mereka sebagai suku bugis. Hal yang membedakan dengan masyarakat bugis pada
umumnya adalah perbedaan kepercayaan, dimana masyarakat bugis secara umum
mayoritas beragama Islam dan masyarakat Bugis To-lotang masih mempercayai
kepercayaan lama.

Awalnya komunitas To-lotang yang bermukim berasal dari Wajo di kampung Towani.
Mereka menempuh perjalanan yang dipimpin oleh seorang perempuan bernama
Ipabbere, kemudian meninggal dan dimakamkan di Parinyameng desa sebelah Barat
Amparita. Komunitas Tolotang selalu mengunjungi dan menjadi acara tahunan di
makam Ipabbare sebagai suatu penghargaan. Acara rutinitas tersebut telah menjadi acara

adat masyarakat To-lotang yang selalu di lakukan pada bulan January.

Budaya dan Kepercayaan
Masyarakat tradisional masih memiliki system pelasisan sosial dengan melihat factor
keturunan, begitu pun dengan masyarakat Tolotang yang masih sangat erat dengan
system tradisi dan budaya. Tolotang memahami bahwa nenek moyang mereka adalah
keturunan La Panaungi yang Uwa’ atau Uwatta’. Mereka adalah adalah kelas tingkatan

sosial yang paling atas. selain itu tingkatan sosial lainnya adalah masyarakat biasa.



System pelapisan masyarakat pada masyarakat tolotang dalat dilihat pada pelaksanaan
upacara yang berkatan dengan adat dan istiadat mereka, seperti upacara perkawinan,
kelahiran anak dan kematian. Disamping itu, tingkatan sosial dapat juga dilihat pada
bangunan rumah tinggal, dimana untuk golongan uwa memiliki bentuk tiang yang

bundar dan untuk golongan orang biasa memiliki bentuk yang segi-empat.

Komunitas Tolotang di Kelurahan Amparita terbagi atas dua kelompok yakni, Towani
Tolotang, dan Tolotang Benteng. Walaupun Tolotang terbagi menjadi dua kelompok
namun dalam sistem kepercayaan tidak terdapat perbedaan yang mendasar. Praktek
pelaksanaan tata cara peribadatan dan sistem kepercayaan berbeda dengan ajaran

Hindu tetapi mereka di golongkan masuk ke dalam kepercayaan Hindu.

Bentuk Fasad Rumah Bugis Tolotang
Fasade rumah bugis to lotang memiliki kemiripan rumah bugis pada umumnya, dimana
rumah bugis memiliki bentuk rumah panggung dan terbagi atas tiga secara vertikal dan

horizontal sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya di bab I1.

Figure 2: T1lbentuk rumah masih mempertahankan bentuk rumah Bugis, terdiri dari rumah utama dan tamping
Phoograph : 2021.

Bentuk rumah T1 memiliki kesamaan dengan bentuk rumah bugis pada

umumnya, dimana masih terdapat perbedaan atap antara watangpola dan tamping.



selain itu, sangat jelas terlihat perbedaan rumah utama dan rumah dapur. Atap
watangpola memiliki bentuk atap pelana dengan kemiringan atap 45 derajad. Tamping
memiliki kemiringan atap sekitar 5 derajad, dan untuk rumah dapur memiliki kesamaan
dengan atap watangpola tetapi atap lebih rendah dibanding watangpola. Hal tersebut di
karenakan karena terjadi factor bentangan atau lebar. Lego-lego yang berfungsi sebagai
ruang untuk berhenti sementara sebelum di menuju ke ruang utama atau watangpola.

Posisi lego-lego berada pada pada depan tamping dan latte ketiga.

Figure 3 T2. Rumah Bugis tolotang

Atap Rumah T2 memiliki kemiringan atap diatas 45 derajad dan memiliki layer
atau timpalaja. Atap rumah utama dan tamping memiliki perbedaan, dimana pada rumah
utama atau watangpola memiliki bentuk atap pelana lurus dan pada bagian tamping
menggunakan atap dengan kemiringan 5 derajad. lego-lego memiliki bentuk atap yang
hampir sama dengan tamping dan tidak menyatu dengan atap tangga. Badan rumah

terpasang jendela pada bagian watangpola dan pintu pada bagian tamping.



Figure 4: T3 Rumah Bugis To-lotang dengan tiang berbentuk segi empat

Rumah T3 merupakan rumah yang masih baru dan masih menggunakan dinding
sementara kecuali pintu pada tamping sudah terpasang.atap rumah utama menggunakan atap
pelana lurus dengan kemiringan 45 derajad. pada bagian depan atap terpasang satu layer
timpalaja yang menandakan tingkatan sosial masyarakat setempat. Selain itu atap watangpola
lebih maju lebih dua meter dari tiang, dimana umumnya hanya sekitar 80-100 cm. Rumah T2
telah mengalami perubahan untuk mendapatkan sebuah fungsi baru yaitu sebagai atap yang
menutupi tangga sehingga tidak terkena tampias air hujan.



Figure 5: T4 Rumah Tradisional Bugis To-lotang

T4 memiliki kesamaan karakter dengan rumah sebelumnya, bentuk atap, terpasang satu
layer timpalaja, dan setiap modul pada watangpola terdapat jendela dan pada modul tamping
terpasang pintu. Jendela pada rumah bugis tolotang umumnya menggunakan jendela melayu

yang terbuka dua.
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Flgure 6: T5 Rumah Bugls Tolotang dengan penutup atap tangga menyatu dengan Iego Ieg

Figure 7: T6 Rumah Bugis Tolotang, atap tangga dan lego-lego menyatu.



Figure 8 :-T7 Rumah Bugis Tolotang



Figure 9: T8 Rumah Bugis Tolotang yang telah mengalami perubahan bentuk pada atap dan bentuk fasade



Figure 10 : T9 Bentuk Rumah Bugis Tolotang



Figure 11:T10 Rumah Bugis dengan tiang berbentuk segiempat dengan material dinding dari Bambu



Rumah bugis Tolotang masih mempertahankan bentuk asli rumah bugis pada
umumnya kecuali rumah T8, dimana rumah T8 memiliki bentuk atap pelana yang sedikit
melengkung sementara yang lain pelana yang lurus. Perbedaan ketinggian atap atau
kemiringan atap merupakan tanda tingkatan sosial, dimana atap yang tinggi merupakan
penanda bahwa pemilik rumah memiliki lahan pertanian yang luas segingga
membutuhkan ruang untuk menyimpan. Umumnya rumah bugis menyimpan padi atau
hasil pertanian pada rakkeang atau ruang yang berada di bawa atap diatas alebola atau
badan rumah.

Pada bagian depan atap atau pada bagian atap terdapat dua macam yaitu berbentuk
polos dan terdapat satu layer timpalaja. Pada bagian atap tidak ditemukan ornamen-
ornamen yang pada umumnya rumah bugis model lama.

Pada bagian badan rumah khususnya modul terpasang jendela setiap modul kecuali
rumah T3, T4 dan T10. Pada rumah T3 masih menggunakan dinding sementara, pemilik
rumah akan memasang dinding dan jendela pada bagian watangpola setelah mereka
memiliki biaya. T4 hanya memasang jendela pada modul satu dan dua, sementara di
modul tiga tidak terpasang jendela. T10 hanya memiliki jendela pada modul tengah dan
tidak terdapat lagi jendela pada modul satu dan tiga.

Dari 10 sample yang dijadikan objek penelitian tersebut, jendela pada bagian modul
pertama tidak ada yang terbuka atau tertutup. Hal tersebut karena jendela pada modul
pertama merupakan jalur untuk mengeluarkan mayat meninggal. Mereka mempercayai
bahwa jalur untuk orang yang masih hidup dan yang telah meninggal berbeda. Orang yang
masih hidup melalui pintu sebagai mana biasanya dan apabila setelah meninggal maka
mayat tersebut akan melawati jendela pada bagian modul pertama atau latte pertama. Hal
tersbut telah di jelaskan oleh (Abidah n.d.). lebih lanjut (haryadi dan Setiawan, 1995)
menjelaskan baha bentuk dan pola rumah di pengaruhi oleh factor pendekatan budaya,

religi dan prilaku.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Rumah bugis tolotang masih sangat mempertahan kan budaya dan kebiasaan nenek moyang
mereka. Walaupun kawasan mereka dekat dengan ibukota kecamatan dan di sekitar kawasan
terdapat bangunan modern. Masyarakat Tolotang tetap mempertahankan model jendela
mereka walaupun rumah mereka berukuran besar atau telah memodifikasi bentuk atap mereka.
Pada bagian jendela tidak ditemukan menggunakan material modern atau model jendela yang
bergaya modern sebagaimana rumah-rumah bugis pada umumnya. Hal tersebut dikarenakan

adanya tradisi mengeluarkan mayat melalui jendela.

B. Saran

1. Masyarakat setemapat tetap mempertahankan bentuk rumah dan model jendela, dimana
dengan penggunaan jendela model melayu akan mengurangi penggunaan energi buatan.

2. Sinar matahari akan langsung masuk kedalam ruang dalam rumah sehingga dapat
mencega virus corona.

3. Adanya perhatian pemerintah terhadap bentuk rumah bugis lama yang pada saat ini
sudah sangat susah didapatkan di luar kawasan masyarakat tolotang.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

Sat Harga
No Uraian Jumlah atuan Satuan (Rp) Total
Pengadaan Alat
Sewa kamera untuk dokumentasi bh
1 survey 1 1,000,000.00 | 1,000,000.00
sewa laser meter untuk bh
2 pengukuran 2 500,000.00 1,000,000.00
Sewa laptop untuk transfer data
3 survey ke program Auto Cad 2 bh 1,000,000.00 | 2,000,000.00
4 Sewa Printer 1 bh 700,000.00 700,000.00
Jumlah 4,700,000.00
Survey dan Analisis
12 interview dan quisener 30 lembar 1 5 100.00 600,000.00
13 Pengukuran 3 kali 200,000.00 600,000.00
14 menggambar hasil survey 30 rumah |5 000,00 450,000.00
15 Analisis Data 30 rumah 15 600,00 450,000.00
Jumlah 2,100,000.00
Bahan Habis Pakai
1 Kertas HVS kuarto 70 grm 4 bh 50,000.00 200,000.00
2 Kertas HVS folio 70 grm 4 bh 50,000.00 200,000.00
3 Alat tulis 5 bh 20,000.00 100,000.00
4 Cardtridge warna 2 bh 450,000.00 900,000.00
5 Cardtrdge hitam 2 bh 400,000.00 800,000.00
6 revil warna 2 bh 150,000.00 300,000.00
7 revil hitam 2 bh 100,000.00 200,000.00
8 Flashdish untuk backup data 3 bh 200,000.00 600,000.00




Penelitian

9 Penggandaan bahan penelitian 30 15,000.00 450,000.00
10 | Penggandaan bahan seminar 10 Presentasi | 40 000,00 | 1,000,000.00
11 Penggandaan laporan 5 LPJ 275,000.00 1,375,000.00
12 Seminar hasil internal 1 LPJ 500,000.00 | 500,000.00
13 Finishing Laporan 5 examplar | 504 600.00 | 1,000,000.00
14 Publikasi proceeding internasional 1 conference | 356 500.00 | 350,000.00
15 Draft Jurnal internasional 1 draft 3,500,000.00 | 3,500,000.00
16 Internet 10 Referensi | »400000.00 | 2,000,000.00
17 pertemuan tim peneliti 5 kali 150,000.00 750,000.00
18 proof reading 1 kali 2,000,000.00 | 2,000,000.00

Jumlah 16,225,000.00
Perjalanan

1 Perjalan ke lokal (makassar) 6 kali 300,000.00 1,800,000.00
2 Penginapan 10 hari 250,000.00 | 2,500,000.00

3 Komsumsi 80 box 20,000.00 1,600,000.00
4 Petjalanan makassar-Sidrap pp 3 kali 1,250,000.00 | 3,750,000.00

5 perjalanan lokal (sidrap) 10 hari 300,000.00 | 3,000,000.00

Jumlah 9,650,000.00
TOTAL

32,675,000.00
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Alokasi
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Membuat persuratan
Mengumpulkan data di lokasi penelitian
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Drs. Taufiq tas Teknlogi
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